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Menatminmy

= bahwa depgen ditelepkannys Peraturor Pemerictal: Nowor 26 Tahors 1997 lemtag ielnbusi
Naciah schagai pelaksaniaan Undang-Undeng Nomo 18 Tatun 1997 lenieng Pajok Dacrals dan
Retribisi Caerh Pemenkeaan Alel Pemadun Woi ok amn merwadcn obyek Retnbusi Dacrah;

b batnva dengan & ndengkonays Undung-L ndang Nomor 22 Tohun 1999 teotang Pemerintabian
Dowscak [DAN Kenoruinn Freswden Republik Indengsia nomor 44 Tahun 1999 temorg Tehnik
Peny: batAn  Pemsturis |, Perundang-uncdatean din Beniuk Rancangan Undang-Lindang,
Houeasigan Peraturin  Jemerintzh din Roncampan  Keputusan  Preisiden  dipanding  perdu
i ciskukan perabalzn dan peayesuzion Fermtunan Dacrah Kabupaten Asahan,

c. bohwa bordagarknn ba ilcr!iﬂi}ul‘ cllﬁlus;-di]mndang perlu- diictapkan dalfam  sustu Peraturan
Dagrnd .

Meqpugat

i, Undangs{ndang Nomeor 7 Takun V55 rentang Pembermukan Ducrah Otgnom  Kabupaten-
Kabupmen dalwn Linpkungan Dacrah Propinsi Sumatert Uara {Lowbaran Negara Tam 1956

¥omror 38):

2. Undang-Undang Maner § Faiun 1981 tenmng Hikum Acarn Prdana (Rembaran Negara Taben
1981 Nomar 76, Tambahan T.embarn Nepara Nomor 30293,

3 UndangUpdang Momor [8 Tahun (957 teatng Pajak [aciah dan Reln usi Dacrah (| embaran
Negara Tahun 1997 Nomoral, Tambahan Lembaran Negarn Nomo: J685);



i

4  Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 terlang Pemerintahan Dacrah (Lembaran Nepara
Tahun 1999 Nomor 60},

5 Pecraturan Pemenniaban Nomor 20 Tabun 1997 tentang Retpbusi Dacrah {Lembaran Negaea
Nomor 5692);

6 Keputusen Menteri Dalam MNegeri Nomor 178 Tabun 1997 tentang Proscdur Pengesahan
Perauran Dacrah 1emang Pajak Dacrah dan Reiribusi Dacrah:

7 Kepuwsan Menteri Dalam MNegen Nomor 84 Tahue 1993 1entang Pedoman Taa cara
Pemungaian Retribusi Daerah dan Pematwran Daerah Perubaban |

8 Keputusan  Menteri Dalan Negoi Nomor 174 Tabun 1997 teniang Pedomuo Tata Carn
Pernungulan Retribusi Daerah,

9 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 Tahun 1997 tentang Tata Carm Pemeriksaan
ditndang Retribusi Dnerah:

10. Peraturan Daerab Kabupaten Dacrah Tingkat il Asashan Momwor 7 Tahun 1988 tentang Ketentuan
Penvidikon mas Peclanggaran Pernutan Dacrah { Lembarzn Daeah Tabun 1989 Nomor 8 Seni

-rD-i}:

Drengz e Persel ujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DACRAN KABUPATEN ASANAN

NOMOR W/ 5K /DIFUD 10 MI 2000
MEMUTUSKAN

Menatapkan

PERATURAN DAERAH KABUPATEN ASAHAN TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN DAERAH NOMOR 21 TAHUN 1998 TENTANG RE TRIBUSI PEMERIKSAAN
ALAT PEMADAM KEBAKARAN X KABUPATEN ASAIIAN,

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal |
Ddam Peraturan Daerah b yang dimaksud dengon:

I. Daerab adalak Kabupalen Asahan,
2. Pemerintahan Daerzh adalah Pemerinlahan Dacrah Kabupalen Asahan

3 Kepala Dacmh Rabupaten adalah Bupati

4, Dinas Pendapatan Dacrah adglah Dinas Pendopatan Kabupsten Asshan .
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3. Kas Lacrah adalsh Kas iemin kibhapaten Asdin |

b Hondcharawean Khusus [fencoman: unluk selanjuinyn dusenpkal 131 adalah Hendaharawan
KhuSus Fencnimann maon Kantor Lnas Ceadapatan Katupates Asthan

7. Lmas Kebersthan ¢ Pertampnan  Dacran adoiab  Lhaps Kebershan dan  Pfertamanan

Kabuparten AsAhzn |

B, Kepala Unit adatah Kepalia Uit Pemodom Ketiakaran Kabupaten Asaimn
Y. Umt Pemadam Kebakaran adnlah Unig i‘emadam setwakarnn Kabupeten Asaban .

10. Al Perlenphapan pemadam  kebokaran wefaloh alel wnluk memadam kebakaran Kabupaten
Asahnn .

11. Adat periengkapan pemadam adidab alan alan dakew yang digonakan untuk melenpkap alat-ala
pemadam ke bsaran sepertt s kma. tusa CoZ, ataw s Joy powder, ember, karung gom

sckrop e Jatn lan |

12, Yangunan rendall adaolah Bangunan ysng oi@mplinya kelinggoan dan perukaan (angh, atu
lantw semipar dengan ketingginn maksimal 4 meler alan 4 kntar

13, Bargunan Imgp /A adalah Dangunan yang mempunyar kebinggian dan anah sau ianta dasar
sampai dengan kenngan A metd

4. Bangunan Lngg: B adalah Baagunan song mempinyar kennggaan dan pertnekasn tanah alau
tantan detsh 40 meler

15. Bangunan Indusier addab bargeonan yang perssiubannyn dipakar uniuk scyala macam kegaian
Kona entuk produks

16. Bangunan Umum dan Perdogongan adelah bengunsn yany peruatukatnys dipakai uniuk sogain
macam kegiatan Kerja/ usahe anka i untuk

Pericrmuian Unwum
Kanwor

Hotel

Tempat Hiburan
Humrah Sakit
l.embaga Pomasyacskainn
‘T'okn

Pasar

Sckolzhan
Fenbadahan

. Pergudangan
SPBL

m. Perbenpxeian

MR oTe mpoAaga

17. Bangunan Perumahan adalah hangunan yang peruntukannya sebagai tempat tnggal atau tompat
kediaman .

18. Bangunan Campuran adalah bangunan yang porusiukannya merupaken campuoan dan jonts
bangunan lersebul pals sub [y don h dias

W Kontruks abanan adalah balan-aban bangunal dengan Konlfuksi comporan, jgpisan terenly
sehingga mempunyai (hanan \erhadap api alay belun terbakw dalam suals jangka wakiu yang

dinyatakan dalam sanan wakiu . |



ZU Flydranl aGgalan aat penyar 47 yang DCTsumber dan ar pawan wenan

21, JUMIV  pelgiMUWI S OREE HILD  DIRESET eIDusE  DEUEMI IKTUUP Yoy THENI Ounpien

panpunaf alau Dplan garl BRLEUNAn yEng Qigunakan Scoagal Jjasan yong merupakan KCERlUan

e erny abisil Wiseudl |

. JHEN KQIUAr AUBIAM RN yEDE 1kIK [ DUILY 4180 letnaang MTRU) W SUATU [AEN WMUm, TermasuK
LS gL ya gl [Wan e g 0, tumul pengtMLulg pua prenmijan, anggd, ceroouig asdg,
Langpa Keaap asan, pl'l'ltLl Jelan kSiuar QA Dalamen Kelar .

Coukan wrhnduny  sdiif Jaan B RGp RISngIMBUngRa! e Gangunen  dengan baingumn
gchpan Danpunatt atdu Bagian Bangunan getgan DAgn ainnya aalan suaie oatgunan .

24, Lubang terbuka | ventilagi ) adalah lubang yang sesusi dengan Tungsinya harus terdapat pada
dindieg . i

25. Lubang terbuka tegak adajsh Jubang yang menembus corobung ateu saluran tepak dalam
bangunan

26. Pipiu tunigeal adalah pintu kebakaran yang tetdiri dan hanya scbush pintu untuk jalan keluar .

27, Cewohong adaiah labung etau seluran tegak yang dibuat dan bawnh ke alas  dalemn bangunan .

25, Luas [antai kotor adzlah Seluruh luss lantal bangunan .
295ubu maksimal ruangan adalah subu maksimal yang ditetapkan uniuk sumte reangan |

3. Sukarclawan kebakaran adalah  setiap orang yoeng sctwra Sukarcla mempmkarsai untuk
mengalasi kebakaran diwilayahnya .

3l Sumur Kebakaran adalah sumur yang Derisi air yang dibuat oleh Aias petunjuk unit pemadim
kebakaran dimana kunci sumur tersebul dipegang oleh petuges wnit pemadam kebakaran .

32 Wajib Retribusi udlah orang pribadi atey Badan yang menursl Perundang-undangan Reiribus
drwajibkan untuk melpkukan pembayaren Relribusi wrmasuk pemungutan Retribusi tertentu

33 Masa Retribusi adalah jangka Wakiu tenenly yong merupaksn batas wakie bagi Wajib Retribusi
untuk melakpkan pembayaran atu seloran Renbus: yang terhutang ke Kas Deerah atau tempat

Pocmbayaran J2in yang ditentukan oleh Kepala Dacrah

34. Surat Ketetapan Retribusi Daerah untuk selanjutnya disingkat SKRD adaleh Surat Keputusan
yang menentukan besamya jumlah Retribusi yang terhutang.

35. Sural Setoran Retribust Dacrah untuk selanjutnya disingkar SSRD adalah Surat yang digunakan
oleh Wajh Retribusi untuk melnkukan pembayaran alau penyetoran Retribusi yang terhutang e
Kas [daerah atau ‘lempat iain yeng ditetapkan oleh Kepala Deerah Kabupaten

36, Sural Ketetapan Retribusi Doeridh Kurang l3nyer  untuk seianjutnya disingkai SKRDK B adaleh
Kepulusan yang menentukan besarnya jumish Remrbusi yang terhutang , jumlzh kredit

Retribusi, jumlah kckurangan pcmbnyWatmi, besarmya sanksi Administrasi dan
jumlab yang masuh harus dibayar,

37. Surast Ketetnpan Reiribusi Dacralh Kurang Bayar Tambahan untuk selanjutnys disingkat
SKRDKBT sdalaht Keputusan yang menciiukan tambaha aas jumlok Retribusi yang telih
ditetapkan .

Ll
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38. Surat Ketztapan Retribusi Daerah Lebh Bayar, untuk disingkat SKRDLB adtlah Kepulusan
yang menentukan jumish kelebihan pembayaren Retribusi karcna jumlab kredit Rotritusi tebib

besar dari Retribusi yang tqhutang dav lidak scherusnya ferfutang.

39. Swra! Taghan Retnbusi Daerah  wnuk sclanjutnye disingksn STRD adalah Surat gk
mefakukan agiban Rewibusi don alay sanksi Adminsstrasi berupa bungs dan ata: denda

BAB I
NAMA, OB YEK DAN SUB YEK RETRIBUSI

Pasal 2
Dengnn Nama Retribusi Pemeriksaan Alal  Pomadmn Kebakaran dipungut Retribusi alos jusa
pemetiksasn dan atau penge ujian akal pemadam kebakarmn, ;

Pasal 3
Obyek retribusi adalah Pelayenan pemeriksean dan alau pengujan st pesadam kebakarsn yeng
dilakukan Pemeriniah Daersh .

Pasal 4

Subyck retnbusi adaiah orang pribadi atau Badan yang memenfinatkan pelayarian pemeriksasn: dm
ala pengujian alat pemadam kebakaran,

BaB Il
GOLONGAN RETRIBUS!
Pasal §

Relribusi Pemcriksaan Alal Pemadam Kebakaran termasuk golongan Retribusi jsa Umum.

BAB Iv
KEFENTUAN ALAT PEMADAM KEBAKARAN
Pasal 6

(HSetiap st pemadam kebekaran yang skan digunakan dalam Kebupsien Asshan herus
memenuhi persyaratan yang ditetapkan olch Kepala Daersh sty Pejabat ymyg ditunjuk.

(2) Seliap alat pemadam kebakaran harus dilengkapi dengan pelunjuk cara penggunaan all terschul



(1)

(2}

(3

(4

(5)

{6)

{7

(8)

(9

(10)

{1)

(12

(13}

{14)

BARB V
KETENTUAN PERSYARATAN ALAT PEMADAM KEBAKARAMN
Poasal 7

Setiap ruang bangunan industri harus dilindungi dengan 2IM pemadam kchakamn yang dapag
diining yang harug ditempatkan dalmn jarak maksimuwn 15 (lima belas) moier deri ctiap

Iempat

Setiap perminkaan luntai 150 M2 dari seliap suangan (erulup datem  bangunan industci
disamping persyaratan tersebul pada ayal {1) pasal il barus ditemn patkan minimal sebuah alat
pemadam kimia jenis Co2 dengan ukuran 2 kg .

Serap Luag permukaan lantal 660 M2 dan setiap Ruangsh teriutup dalsm ruangan leacdusir
sclain harus memenuhi persyaratan lemehit pada ayas (1) dan (2) pasal ini haus ditempaikan

minimad 1 umit Hydrand

Senap ruangan bangunan umum  perdagangan hars  dilindungi  dengan alal  pemadam
kebakaran yang dapat dijinjing yang harus ditelapkar dalam jarak maksimum 20 M2 meler

dart setiap tempai

Setiap kias permukaan lanlai sampa dengan 200 meier persegi dan sefiap ruangan tertutup
dalam Bangunan Urmum perdagangan disamping persyarsian lersebut pada ayat (4) pasal in
harus ditempatkan minimal sebush alal pemadam kimia jenis Co2 dengan wkutan2kg

Setap luas permukaan lantal B0 M2 dari $etiap ruangen leruiup pada bangunan umom dan
perdagangan, sclsin barus memcnuhi persyarslan pada aysl (4} dem (5) pasal int harl.{s
ditemparkan minimal satu unit Hydrant menuri jenis dan stenden yeng berlaku dalam bal air

dapal digunakan schagai bahan pokok

Untuk bangurzn perumahan sampai <engan empat lingks! harus dipasang unit hydrant dengan
perbandingan minimal ssbuah unit scliap fuas permukaan laniai yang lebih dari 1000 M2 .

Sctiap bangunan tinggi A harus dilindungi kescluruhannya terhadep ancaman bahaya
kebakeran, dengen sgatu sister hydrant dengan umit selang yang memenuhi persynratan
termasuk sumber persediaan ait

Sistem }ydrant harus mempunyai kopling dengan garis tengah minimal 1.5 Inchi yarg
dilengkapi dengan selang sepanjang maksimal 30 meter |

Pencmpatan Hydrant horus diatur sedemikian rupa schingga denpan panjang sclang dan
pemancar aic, selurvh empat pada Setiap banpgunan depat dicapei dan ditindungt .

Bila pelaksanaan pembangunan lclah mencapai ketinggian 35 meier, maka harus dipasang
sistem Hydrant yamg settap untuk digunakan.

Pemasangan Hydrant harus sejolan dengen iahap pembanguran dan selalu smap digunakan
pada fantai tidak kyrang dan dua lingkat dibawah tingks! ledinggi yang sedang dibangun

Alat pemadam kimia yang dapat dijinjing harus disiapkan apabila pelaksardan pernbangunan
mencapai ketinggean 15 mefer, \

Bagian bangunan yang sudab sciesai dibangun yong zin pembangunannya telah diberikan
walaupun bangunan belum selesai keseluruhannys, haus dipasang merrut perbandingan
msnimal sehuah alal pemadam unluk setiap 200 MZ juas iantal dengan ketohituan minimal dua

buah alat pemadam kimia sehp lantai .



{15} Ttrgadap banguntn tinggi B berluku puls keizatean s«.bagmrra'm dalam pasal 6 ayal (B)
sampai dengan ayat {14}

Bal vl
KETENTUAN RETRIBUS!
/ : } Pagnl 8
{1)Pemeriksaan alat dan pcmnr;ﬂaatnn alat sarana pemadaen kebakoran, dikenakan Retribaisi

(2} Besarnyn Retribugi #cbagaimars dimaksud pada ayat (1} passf i dilepken scbagaimana
i serikut:
A. Reinbust pemexksaan/ pengsjian aial pemadam opi kebakaran scuap tahun ditciapkai\
schagai berkut

i Alal peraadamy kebakeran yerp berst busa, sups: Lusa din seicnisnya :
a  Sampai depgar 25 liler scbe s Ro. 2000 - (dua ru rupiah )
b I.cbh dan 25 ltcr sf 50 lker sebesar Rp. 2500 - (duanibu luma raius rupcah)
€ Lebdh dori 30 =i} 150 Niter scbesar Rp. 3000,-[tipa rbu rupish)
d Lebih dari 135G liter sebesar Rp, 4000 - (empat ribu rupiah)

2 Almt pemmadoin kebakaran yang berisi gas dan scjemsnya
a, Sampal dengen 6 Ky sebesar Rp. 3000~ (Uga ribu rupish)
b Lebil: darf 6K g 8/d20K g schesar Rp. 4000,- (empat ribu rupish)

¢ Lebih dari 20 Kgs/d |50 Kg sebesar Rp. 5000,- {lime ribu rupish)
d. Lebih dari 150 Kg sebesar Rp. 6000,-(epam ribu rupish)

B Pemenfiuwtan Mobil pompa;

. Banuan khusus penompaan tonpa bantuasn penjaga termazuk pengganti bahan bekar
sclama berlangsungnyapemompaan sebesar Rp 15.000,- {fima belns rbu rupish)

2 Seloin pemusnightar: tersebul pada angka 1, 2 3 dan 4 diates dikenakan pungutan uang

KM unuk seliep unit dibilunpg dan pembersngkaten mobil unit pemadam kebakaran
sampai tempal ymig dituju unick jarak pulang pergi scbesar Rp 500.- (lima ralus rupiah}

C. Renbusi penclitian pengeiesan skhir pemasangan Hydram kebakaran sstemy pemancar air
sprinkle/ drancer dan alame sebesar:

L Hydrant dan House teel Rp. 1500,~{senDu lima ratus rupish) per usik

2  Alarmm otomatis:

a4 Sampai dengen 10.000 M2 ®p. 15,- {lima belas rupah) tiap meler persagi .
b. Lebib dari 10.00C sd 40,000 M2 Rp. 10,-{sepuluh rupish) Usp mewr persegi.

3 Spriker glomatis: .



a S mpe dengan 10.000 M2 Rp. 20~ (dua puluh rupish) tep met perscgi.

b Lebin dari 16000 5@ 40.000 W2 T, 15,- (lima belns rupiah) tiap meter persogi,

¢ Lahih dori 40.006M2 kenigs Rp. 10, (seoulub rupish) liop meice porsegl .
D Retnbast pemeriksann pen'yirvsamn Barang-B3arang berbahaya dan perizingnnys
1 Bahan-sabrn yang mutah meladink Ry 25+ (duz puivh Ume ropiah) seliap Rilopraim,
% Balan-hahan beracun/in sekadicn Rp 20,- (i vuduh rni}:sh} sctiap kilocraen
3 Bahamhahny perusak {(Cowe s ) Ry 15,-(ima beles rapiak) seriap Riloprem,

Bahan-bazan deikm K2 wik normai sangst mudah senyaa Rp. 19900, (Sepuluh sibu
muah) seung lon | .

1

5 DBahas-Byhnn yang Jerotd ponpensh sanes kehakaran benda larmgs mlan inudah
menyaln Kp.2.000,- {dua ribu rugd B} sewans ton,

5 Hahan-buham yaag Lerbahayy lamnya vong dak termassk Galias angka 1,2,3,4 dm 5
Rp. 1.OOO - {serilw rupink} reting 104,

E R etoud Pemerviksnurn Persyarman pevcegalian babaya kosakaran dalam  pelaksanean
pedejaan bangunan |

L Sampai dengan 1G.000,. M2 Rp. 10,- {sepuuh cupiah) svia meler perse gl
2 Lebih dard J0.000 /¢ 40600 M2 Rp.d,. (délapan rupiah) siop nucter persegi .

X Lebihdac 40 000 M2 kentas Rp. &-{enam nuguah) tiap meier parsegs .

{3¥Retribusi dimaksud ayal {2) pasui i letmnsuk binys pembuatany dan pemasangan Goda bukii
pemer ke, -

2AB VI
WILAYAF PiEMUNGUTAN
Pasal 9
Wilayeh pemunmutan Rewibusi Pem eriksann Alel Pemadary Kebakaran adalah Wilnyah Kabupaten
Zisahan.
BABR Vil
TATA CALA PEMUNGUTARN
Pagal I}
{1) Retribusi dipungat dengan awenggunakan SKRLD,

(2} Hasil pungutan Retribusi dimakaxd pasal 8 oyt (2) Permurnn Dnerth ki diselor secara Brudo ke
Kos Daerh melalui BKP pads Kamior Diras Peodapatan Daerals .



Pasal t1

(1) Retribusi  dipungut  dengan  menggunakan  Retribusi  Dacrah  amu  Dokumen lain  yang
dipersamakan

(2) Dalam hal Wejib Rewibusi udsk membuyar tepat pada wakwoya atau kurang membayer
dikenakan sanksi Administresi berupa bunge scbesar 2% (dua persen) setiap bulan dan
Retribusi yang terutang yang lidek ewu kurang dibayar dan ditegih dengan menggunakan Surat

Tagihan Rewribusi Daerab

BAR X
TATA CARA PEMDBA YARAN
Pasal 12

(i}Kepala Daerahi menentukan tangpal jatuh tempo pembuyaran dan penyetoran ketetapan yang
terhulang peling lama 30 (iiga pulub) han setelah saat Reiribusi terinnang |

{Z) SKRD, SSRD, SKRDKEB, SKRDKBT, STRD, Keputusan Pembelulan Keputusan Kebaratan
dan Putusan Banding yang menycbabkan jumlah Retribusi yang harus dibayar Dertambah harus
dilumasi delam jangka waktu | {satu) bulen sejak tanpgal diterbitkannya tersebut diatas

(3)Kepals Dacrah aias permehonan Wajib Roirbusi scwelah memenuhi persyacatan yang dilentukan
dapd memberikan persewiuan kepada Wajib Retribum wniek menggaogsur staw  menduda
pembayaran Reiribusi depgan dikenakan bungnl % (dua persen) setiep bulan |

{4) Tata carm tempat pembeysran perundaan Retribusi distas ditelap oleh Kepala Daerah |

BalR X
TAT CARA PENAGIHAN
Pasal 13

{1} Retribusi terutang berdasar SKRD, SKRDKB, SKRDKBT, STRD dan Kepytusen Pembelilan,
Keputusan Keberatan dan Putusan Banding yang tidak atau kureng dibayar oleh Wapb Rettibusi

pada wakiunya, dapat ditagih dengan surat Paksa .

(2) Penaghan Retribusi dengan Surat Paksa dilaksanakan berdasarkan Perundang-Undangan yang
berlaku.

BAB Xl

TATA CARA PERMHITUNGAN PENUGEMBALIAN
KELEBIHAN PEMBAY ARAN RE TRIBUS!
Pasal 14

{1) Wajib Retnbusi harus mengsjukan permohonen sscara iorulis kepada Kepals Daernh umtuk
perhitungan petigembalian kelebihan pembeyaran Retnbusi .



(2 Atas dasx Permohonan sebopaimana dimoksud pada ayat (1) #as kelebiban pembaynran
Retibusi dapat langusng diperhitungkan terichih dahuli: demgan Mutang Retribusi dan atas
sanksi Adminisirasi berupa bunga oich Kepala Dacmib.

(3} Mns permohonan scbagaimana dimeksud ayat (2} yang berhek mes kelebihan pembayaran
tersebut dapat & perhilungkan dengan pembayaran Retribusi selanjutnya

Pasal 13

(1)Daiam hal kelehihan pembayarnn Retribusi yang masih tersisa seiclah dilakukan perhitungan
sebagaimana dimaksud padn pasal 14, diterbitkan SKRDLB pabng iambal 2 {dus) bual seju‘(
diterimanya permahonan Pengembahan kelelhan pembayaran Retribusi.

{2) Kelebiban pembavaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ays (1) dikembaliken kepadn
Wajibh Retribusi paling lama 2 (dun) bualn sepk diterbitkan SKRDLB .

(3) Pengembalian Kelebihan Pembayaran Retribusi dilakukan sechh lewast 2 (dua) bulan sejok
diterritkanaya SKRDLB, Kepala Dacrah miemberikan imbstan bunga 2% {dus Persen) sebulan

fas ketcrlambatan pembayaran kelehan Reinbus,
Pasal 16

{)Pengambilan sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 dilakukan dengan tnenerbitkan Surat
Perinimh membayar ketebihan Retribusi |

i;z) Atas perhitunpgan scbagaimana dimaksud dalam pasal i5, dierbitkan bukii pemindah bukuan
yang berlaku juga sebapai bukti pembayaran.
BaB X
KADALUARSA
Pasal 17

{1} Penagihan Retribusi, kadaluarsa setelall melampaui jangka wajw 3 (tige ) tahun terhitung sejak
san lethutangnys Retribusi, kecunli apabila Wajib Retribusi melakukan Tindak Pidana dibidang

Retribusi .

{?) Kadaluarsa penagihen Retribusi sebagaimana dimeksud pada ayat (1) pasd i opabila :

s Diterbitkan Surat Tagurem dan surat Pakss atau

b. Ada pengakuan hutarg Retribusi dan Wajb Rewsbusi bek lengsung maupun ldak langsung

BAB XIl

TATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG
RETRIBUS] YANG KADALUARSA

Pasal 18

(1) Pitang Retribusi yang tidak mungkin ditogib lagi %arcna hak uniwk melakukan penagihan
sudah kadaluarsa dapat dihapus.



{2) Kepala Daersh menetapkan Keputusan penghapusan Piutang Rewribusi Docrsh yang sudsh
kadaluarsa sebegaimane dimaksud ayat (1) pasel .

BAB XIV
KETENTUAN PIDANA
Pasal 19

Pelanggaran terhadap ketontugn-ketentusn delam Ferawran Daersh ini, disncam kurungan peling
laya 6 (enam) bulan atau dendw paling banyaknya Rp. 5,000,000 (kma jua mpish) .

BaB XV
PENYIDIKAN
Pasel 20

{I)Pejabat Pegawai Negeri Sipil tementu dilingkungan Pemerintahan Dacrah dberi wewenang
khumis scbagai penyidik untuk melskukan penyidikan Tindak Pidana dibidang Perpajakan
Dacrah sebagaimana dimoksud datam Undang.Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum

Acara Pidana
(2) Wewennng Penyidik sebagaimana dimaksud pads wyni{))adalwh:

2. Menenma, menceri mengumpulkan dan meneliti keterangan &t laporan berkcnean dengan
Tindak Pidene dibidang Perpajaken Dnerah sgar kcicrgngan atau laporan tersebut menjedi

lebih longkap dan jelns

b, Meneliti, mencan dm mengum pulkan keterangan mengenai orang pribadi ataw Badan
tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan  sehubungan dengan Tindak Pidana
Perpajakan Daecah teracbut -

¢ Menerima keterangan don bahan bukii dars orang pnbadi stau Badan sehubungnn dengan
Tindak Pidana dibidang Perpaakan Deersh

d. Memeriksa buku-buky, catatan-cawetan den dokumen . dokumen lain berkensan dengan
Tindak Pidana dibidang Perpajakan Dacreh.

e. Melakukan penggeledahen untuk mendapatkan bshan bukti pembukuan, penctatan dan
dokumen-dokumen lain serta melskokan pematamm terbadep balan buld terse b,

f Meminta banruen tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan Tindak Pidana
dibidang Perpajakan Deerah.

g Memyuruh berhedli, imolarang sescorang méninggalkan fuspgan atau tmpal padn B
pener ksan sedang Derlangsung dw memeriksa identitas orang dan atay dokumen yang o
bawa sebagaimana dimaksud pace huruf™e".

h. Memwtret seseorang yang berkaitan dengen Tindek Pidana Perpajakan Daersh,

i Memenggil orang untuk didengar kelerangannya dan diperiksa sebagai tersangka atsu saks .



} Mengheniikan rcnyfdil-::m

k Melakukon lindakan luin yong |mrlu unlu‘-: ‘kefnearan penyitikan ‘Tincdak Pidana dibldﬂng
Perpajakan Daerah menurut Mukum yony dapat diggnangpuny jawabkan.

(3} Peoyidikan sebagaimana dimakiud mda ayst (1) memberitshukan dimolainys penyidikan dm

menyampaikan hasil penyidikannya kepada Pepuniat Umuen, sesuai dengan keteniukan yanp
diatue dalamy Undang- LJndunu Mamor 8 Talwn 1981 temang Hukum Agara Pidana .

; BAB XVI
K2 TENTUAN PENUTUR
PPasal 21

Dengan Berlokunva Peroturan Dacrsh ini, maka Peralwran Dacrab Kabupaten Daeral: Tingkat I
Asshan Nemor 21 Tohun 1998 tentang Retribugi Pemeriksaan alw  pemadany kebakaran of

Kabupaten Dacral Th 11 Asahan dinysakan dicabut dan dak berlaky lagi.

asal 22

Hal-hal yang belam cukup dintee defomy Peraturan Pacrak iof sepanuang meng enal pelaksaniapnyn
akan diatwr lebih janjut oleh Kepala Daerah.

Hasyl 23

Perairen Dacral iai mulad berlaky poda sonpeal o Libdangken |

Agar sehap otng dapal mengelahuinga, memerintabkan Penpundangan Peraluran Docral i dengan
penempstan dalam Lembaran Dnc[nh Kabupaten Asahan . .

' Disahkan o Kisaran
Pada fanggal 10 Mei 00

BUPATI ASAMAN

Capddio
RISUDDINKN

Diundangkan Jf Kisaran
Pada @ogeal 11 Wei 2006
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